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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) melalui standardisasi
pembelajaran berbasis Metode An-Nahdliyah di TPQ Darush Shofa Perum Made Great
Residence Lamongan. Program ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan mutu
pembelajaran Al-Qur’an yang sistematis, seragam, dan terukur, khususnya dalam
penguatan kemampuan guru pada aspek bacaan, makhraj, tajwid, tartil, serta teknik
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik santri. Kegiatan ini dilaksanakan melalui
kerja sama Fakultas Agama Universitas Islam Lamongan dengan An-Nahdliyah Kortan
Lamongan, serta menghadirkan Ust. Abdul Hakim dan Ust. Rofiqul Himman dari Mabin
An-Nahdliyah Langitan sebagai tutor utama. Metode pengabdian menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang dilaksanakan melalui beberapa
tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan mitra, pelatihan konseptual dan teknis, praktik
terbimbing, refleksi bersama, serta evaluasi partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa guru TPQ mengalami peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam
menerapkan standar bacaan, ketepatan makhraj, kaidah tajwid, kelancaran tartil, teknik
ketukan, pembelajaran klasikal, pendampingan individual, serta evaluasi perkembangan
santri. Selain itu, kegiatan ini mendorong terbentuknya kesadaran profesional guru
untuk menerapkan pembelajaran Al-Qur’an secara lebih disiplin, konsisten, dan sesuai
dengan pedoman Metode An-Nahdliyah. Keberhasilan program dipengaruhi oleh
keterlibatan aktif guru, kualitas pendampingan tutor, serta kemitraan kelembagaan
yang saling mendukung antara perguruan tinggi, lembaga An-Nahdliyah, dan TPQ
mitra. Dengan demikian, standardisasi guru TPQ berbasis Metode An-Nahdliyah dapat
menjadi model penguatan mutu pendidikan Al-Qur'an berbasis komunitas yang
berkelanjutan serta berpotensi direplikasi pada TPQ lain sesuai dengan kebutuhan dan
konteks lokal masing-masing lembaga.
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PENDAHULUAN

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) merupakan institusi pendidikan keagamaan
nonformal yang memiliki posisi strategis dalam membangun literasi Al-Qur’an, karakter
religius, dan habitus spiritual anak sejak usia dini. Dalam konteks masyarakat muslim
urban-perumahan, TPQ tidak hanya berfungsi sebagai ruang belajar membaca Al-
Qur’an, tetapi juga sebagai ekosistem pembentukan adab, kedisiplinan, dan identitas
keagamaan peserta didik. Pendidikan Al-Qur'an yang bermutu menuntut sistem
pembelajaran terarah, guru kompeten, evaluasi terukur, serta dukungan komunitas. Hal
ini sejalan dengan pendidikan Islam sebagai proses pembentukan manusia beriman,
berilmu, dan berakhlak mulia (Al-Attas (Syed.), 1991; Halstead & Reiss, 2004,
Purwaningsih & Yahya, 2026; Sudiran & Ahriani, 2025).

Meskipun memiliki peran sosial-keagamaan yang signifikan, mutu pembelajaran
TPQ masih menghadapi masalah empiris pada aspek kompetensi guru. Pemetaan awal
di TPQ Darush Shofa menunjukkan adanya variasi kemampuan guru dalam membaca
tartil, menerapkan tajwid, menggunakan teknik klasikal, membimbing santri secara
individual, dan menentukan kelayakan santri naik jilid. Frekuensi pembelajaran yang
rutin belum sepenuhnya diikuti oleh standar pedagogik dan evaluatif yang sama. Guru
memiliki semangat pengabdian tinggi, tetapi belum seluruhnya memperoleh pelatihan
sistematis (Alfandi & Inayati, 2024; Putri & Jinan, 2025; Salwi et al., 2025). Ketimpangan
ini menegaskan perlunya standardisasi berbasis indikator dan kontrol mutu jelas (Asrar
et al., 2021; Ngarifillaili et al., 2021).

Standarisasi kompetensi guru TPQ dalam artikel ini dirumuskan sebagai
penyamaan kapasitas dasar guru dalam lima indikator utama, yaitu kompetensi bacaan,
kompetensi pedagogik, kompetensi evaluatif, kompetensi pengelolaan kelas, dan
kompetensi pembinaan adab santri. Kompetensi bacaan mencakup ketepatan makhraj,
tajwid, tartil, dan konsistensi tempo. Kompetensi pedagogik meliputi kemampuan
mengelola tahapan pembelajaran, komunikasi instruksional, serta pendampingan
santri. Kompetensi evaluatif berkaitan dengan penilaian bacaan dan kesiapan naik jilid,
sedangkan pembinaan adab mencakup keteladanan religius guru (Kusumawati &
Umam, 2025; Sayyi, Muslimin, et al., 2025; Tian & Tian, 2025). Indikator ini menegaskan
bahwa mutu guru TPQ bersifat multidimensi (Cochran-Smith & Lytle, 2009).

Metode An-Nahdliyah dipilih karena memiliki prosedur teknis yang mendukung
standardisasi pembelajaran Al-Qur’an. Dalam pelatihan, guru diarahkan memahami
tahapan pembelajaran jilid, penggunaan ketukan sebagai pengendali tempo, pola
klasikal untuk penyamaan bacaan, sorogan untuk koreksi individual, serta evaluasi naik
jilid berdasarkan ketepatan makhraj, tajwid, tartil, dan kelancaran. Tutor memberikan
contoh bacaan, memandu praktik, mengoreksi kesalahan, dan memastikan
keseragaman penerapan metode. Secara pedagogis, sistem yang terstruktur
mengurangi subjektivitas guru dan memperkuat konsistensi capaian belajar santri
(Boke et al., 2025; Fithriyah, 2026; Fukuda et al., 2024; Halfon, 2026). Karena itu, An-
Nahdliyah diposisikan sebagai instrumen standardisasi pedagogik TPQ.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui kerja sama
Fakultas Agama Universitas Islam Lamongan dengan An-Nahdliyah Kortan Lamongan di
TPQ Darush Shofa Perum Made Great Residence Lamongan. Kegiatan ini diikuti oleh 22
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peserta yang terdiri atas kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan pengurus
yayasan. Kegiatan menghadirkan Ust. Abdul Hakim dan Ust. Rofiqul Himman dari Mabin
An-Nahdliyah Langitan sebagai tutor dan pendamping teknis. Peran tutor tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga melakukan demonstrasi bacaan, membimbing
praktik ketukan, mengamati simulasi mengajar, memberi koreksi langsung, dan
menyamakan standar evaluasi. Pola ini memperjelas bahwa standardisasi guru tidak
cukup berbasis ceramah, tetapi harus dilakukan melalui praktik, refleksi, dan
pendampingan teknis.

Secara kritis, kegiatan ini berangkat dari kesenjangan antara ekspektasi
masyarakat terhadap lulusan TPQ dan ketersediaan sistem pembinaan guru yang
seragam. Masyarakat mengharapkan santri mampu membaca Al-Qur’an secara tartil,
fasih, dan beradab, sementara TPQ membutuhkan guru yang memiliki standar
kompetensi, alur pembelajaran, serta indikator evaluasi yang sama. Kebaruan artikel ini
terletak pada model standardisasi berbasis kemitraan perguruan tinggi, lembaga
metode, dan TPQ melalui pendekatan partisipatif. Model ini berbeda dari pelatihan
teknis biasa karena menekankan diagnosis kebutuhan, praktik terbimbing, refleksi, dan
keberlanjutan pembinaan komunitas (Inayah et al., 2025; Putnam & Borko, 2000; Voogt
etal., 2011).

Berdasarkan latar tersebut, tujuan PKM ini adalah meningkatkan kompetensi
guru TPQ Darush Shofa melalui standarisasi pembelajaran Al-Qur’an berbasis Metode
An-Nahdliyah, khususnya pada aspek tartil, tajwid, teknik klasikal, pendampingan
individual, pengelolaan kelas, dan evaluasi santri. Artikel ini disusun untuk menjelaskan
konteks masalah, landasan konseptual, proses pelaksanaan, hasil pendampingan, serta
implikasi kegiatan terhadap penguatan mutu TPQ. Dengan demikian, PKM ini
diharapkan tidak hanya menghasilkan peningkatan keterampilan teknis guru, tetapi
juga menawarkan model kolaboratif antara perguruan tinggi dan lembaga keagamaan
dalam membangun mutu pendidikan Al-Qur'an masyarakat.

Berdasarkan latar tersebut, tujuan PKM ini adalah meningkatkan kompetensi
guru TPQ Darush Shofa melalui standarisasi pembelajaran Al-Qur’an berbasis Metode
An-Nahdliyah, khususnya pada aspek bacaan tartil, tajwid, teknik ketukan, pembelajaran
klasikal, sorogan, pengelolaan kelas, evaluasi naik jilid, dan pembinaan adab santri.
Artikel ini menjelaskan konteks masalah, landasan konseptual, proses pelaksanaan, hasil
pendampingan, serta implikasi kegiatan bagi penguatan mutu TPQ. Dengan demikian,
kontribusi artikel ini tidak hanya berupa peningkatan keterampilan teknis guru, tetapi
juga tawaran model kolaboratif pembinaan guru TPQ berbasis komunitas, kemitraan
kelembagaan, dan keberlanjutan mutu pendidikan Al-Qur’an.

METODE

Metode pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research
(PAR), yaitu pendekatan pemberdayaan yang menempatkan mitra sebagai subjek aktif
dalam proses identifikasi masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan, refleksi, dan
perbaikan berkelanjutan (Asaba & Suarez-Balcazar, 2018; Sayyi & Fithriyah, 2025; Vaughn
& Jacquez, 2020). PAR dipilih karena kegiatan standarisasi kompetensi guru TPQ tidak
cukup dilakukan melalui pelatihan satu arah, melainkan membutuhkan keterlibatan

Ahmad Hanif Fahruddin, dkk | 55


https://ojs.umrah.ac.id/index.php/jmps

Karya ini dilisensikan di bawah Khidmat: Journal of Community Service
Atribusi Berbagi Q e-ISSN: 3063-4563 p-ISSN: 3063-5527
Serupa 4.0 Internasional VOL 3 NO 1 APRIL 2026
CC BY-SA 4.0 RETIVIVEVEEN https://ojs.umrah.ac.id/index.php/khidmat

guru, pengelola TPQ, tutor An-Nahdliyah, dan tim Fakultas Agama Universitas Islam
Lamongan secara kolaboratif. Melalui pendekatan ini, kebutuhan guru dipetakan
berdasarkan pengalaman nyata pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Darush Shofa, sehingga
program lebih kontekstual, partisipatif, dan berorientasi perubahan praksis.

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi partisipatif dan diskusi awal
bersama pengelola TPQ Darush Shofa untuk mengidentifikasi kebutuhan utama guru
dalam pembelajaran Al-Qur’an. Fokus identifikasi diarahkan pada kemampuan
membaca tartil, penguasaan tajwid, teknik klasikal, pendampingan individual,
pengelolaan kelas, serta konsistensi penerapan Metode An-Nahdliyah. Data awal
diperoleh melalui pengamatan proses pembelajaran, wawancara informal, dan
pemetaan kendala guru. Tahap ini penting karena PAR menuntut proses diagnosis
sosial-pedagogis yang tidak bersifat top-down, melainkan berbasis pengalaman dan
suara komunitas sasaran agar intervensi benar-benar menjawab kebutuhan lapangan
(Afandi et al., 2016; Baum et al., 2006; Kindon et al., 2007).

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam bentuk pelatihan, pendampingan, praktik
terbimbing, dan refleksi bersama. Tutor Ust. Abdul Hakim dan Ust. Rofiqul Himman dari
Mabin An-Nahdliyah Langitan memberikan penguatan materi tentang standar bacaan,
tahapan pembelajaran, teknik ketukan, klasikal, sorogan, evaluasi santri, dan adab
pembelajaran Al-Qur'an. Guru TPQ kemudian melakukan simulasi mengajar untuk
memperoleh koreksi langsung dari tutor dan tim pendamping. Proses ini dirancang
sebagai siklus tindakan-refleksi, sehingga setiap kelemahan guru dapat segera
diperbaiki melalui umpan balik praktis. Model ini sejalan dengan prinsip pembelajaran
profesional berbasis praktik dan komunitas belajar guru (Consalvo et al., 2015; Lave &
Wenger, 1991; Nafi, 2025).

Tahap evaluasi dilakukan melalui refleksi partisipatif untuk menilai perubahan
kompetensi guru setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi diarahkan pada peningkatan
ketepatan bacaan, keseragaman penerapan metode, keterampilan mengelola kelas,
kemampuan memberi koreksi kepada santri, dan kesiapan guru menerapkan standar
pembelajaran An-Nahdliyah secara berkelanjutan. Hasil refleksi digunakan sebagai
dasar penyusunan rekomendasi tindak lanjut, baik berupa pendampingan lanjutan,
pembinaan berkala, maupun penguatan jejaring antara TPQ, An-Nahdliyah Kortan
Lamongan, dan Fakultas Agama Universitas Islam Lamongan. Dengan demikian, PKM
ini tidak berhenti pada kegiatan pelatihan, tetapi diarahkan menjadi model
pemberdayaan komunitas pendidikan Al-Qur'an yang berkelanjutan (Marrone et al.,
2022; Wallerstein et al., 2017, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pemetaan Kebutuhan dan Problematika Kompetensi Guru TPQ

Hasil awal kegiatan PKM menunjukkan bahwa guru TPQ Darush Shofa memiliki
komitmen religius dan semangat pengabdian yang kuat dalam mendampingi santri
belajar Al-Qur’an. Komitmen ini tampak dari kehadiran guru dalam kegiatan pelatihan,
keterbukaan menerima koreksi, serta kesediaan mengikuti proses standardisasi Metode
An-Nahdliyah secara bertahap. Namun, semangat pengabdian tersebut belum
sepenuhnya diikuti oleh keseragaman kompetensi teknis. Beberapa guru masih

56 | Ahmad Hanif Fahruddin, dkk


https://ojs.umrah.ac.id/index.php/jmps

Karya ini dilisensikan di bawah Khidmat: Journal of Community Service
Atribusi Berbagi Q e-ISSN: 3063-4563 p-ISSN: 3063-5527
Serupa 4.0 Internasional VOL 3 NO 1 APRIL 2026
CC BY-SA 4.0 RETIVIVEVEEN https://ojs.umrah.ac.id/index.php/khidmat

menunjukkan variasi dalam pelafalan makhraj, penerapan tajwid, tempo bacaan, dan
teknik pembelajaran klasikal. Kondisi ini menegaskan bahwa peningkatan mutu guru
TPQ membutuhkan pembinaan sistematis, bukan hanya motivasi moral.

Pemetaan kebutuhan juga menemukan bahwa guru memerlukan penguatan
pada aspek metodologis, terutama dalam memahami tahapan pembelajaran An-
Nahdliyah. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian guru telah mengenal metode
tersebut secara umum, tetapi belum seluruhnya mampu menerapkan prosedur
pembelajaran secara konsisten. Misalnya, teknik ketukan, pola klasikal, pembacaan
bersama, koreksi individual, dan penilaian kemajuan santri masih dilakukan secara
beragam. Perbedaan ini berpotensi menimbulkan ketidaksamaan capaian antar santri.
Oleh karena itu, PKM ini diarahkan untuk menyamakan persepsi, memperkuat
keterampilan teknis, dan membangun disiplin metodologis dalam praktik pembelajaran
Al-Qur'an di TPQ Darush Shofa.

Kegiatan PKM juga mengidentifikasi bahwa pengelolaan kelas menjadi salah satu
kebutuhan penting guru TPQ. Dalam pembelajaran Al-Qur’an, guru tidak hanya
menghadapi perbedaan kemampuan baca santri, tetapi juga variasi usia, karakter,
konsentrasi, dan motivasi belajar. Guru membutuhkan strategi agar pembelajaran tetap
tertib, menyenangkan, dan terarah tanpa kehilangan nuansa keagamaan. Melalui
diskusi partisipatif, guru menyampaikan bahwa tantangan utama pembelajaran adalah
menjaga fokus santri, mengoreksi bacaan tanpa membuat anak takut, serta membagi
perhatian antara pembelajaran klasikal dan individual. Temuan ini menunjukkan bahwa
standardisasi guru harus mencakup aspek pedagogik, bukan hanya kemampuan
membaca.

Dari sisi evaluasi, hasil PKM memperlihatkan bahwa guru membutuhkan
instrumen dan indikator penilaian yang lebih seragam. Sebelum pelatihan, evaluasi
bacaan santri cenderung dilakukan berdasarkan pengalaman masing-masing guru.
Akibatnya, standar kelancaran, ketepatan tajwid, kesiapan naik jilid, dan koreksi
kesalahan belum selalu menggunakan ukuran yang sama. Kondisi ini dapat
memengaruhi akuntabilitas pembelajaran karena capaian santri sulit dibandingkan
secara objektif. Melalui kegiatan pendampingan, guru mulai memahami pentingnya
indikator evaluasi yang jelas, seperti ketepatan makhraj, panjang pendek bacaan,
hukum tajwid, irama ketukan, adab membaca, dan konsistensi latihan harian.

Secara umum, hasil pemetaan menunjukkan bahwa kebutuhan utama TPQ
Darush Shofa bukan terletak pada rendahnya motivasi guru, melainkan pada perlunya
standardisasi kompetensi berbasis metode. Guru membutuhkan pelatihan yang
menyatukan aspek bacaan, pedagogi, evaluasi, dan pembiasaan adab belajar. Kegiatan
PKM ini menjadi ruang penting untuk mempertemukan pengalaman praktis guru
dengan standar pembelajaran An-Nahdliyah yang dibimbing oleh tutor dari Mabin An-
Nahdliyah Langitan.

2. Pelaksanaan Standardisasi Metode An-Nahdliyah dan Perubahan Kompetensi
Guru
Pelaksanaan PKM dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan yang
menghadirkan Ust. Abdul Hakim dan Ust. Rofiqul Himman dari Mabin An-Nahdliyah
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Langitan sebagai tutor utama. Kegiatan ini berlangsung atas kerja sama Fakultas Agama
Universitas Islam Lamongan dengan An-Nahdliyah Kortan Lamongan. Materi pelatihan
diarahkan pada penguatan standar bacaan, teknik ketukan, tahapan pembelajaran jilid,
strategi klasikal, pendampingan individual, serta evaluasi santri. Model pelatihan tidak
hanya bersifat ceramah, tetapi juga berbasis praktik langsung. Guru dilibatkan dalam
simulasi membaca, menirukan ketukan, mengoreksi bacaan, dan mempraktikkan alur
pembelajaran An-Nahdliyah di depan tutor.

Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran guru terhadap
pentingnya keseragaman metode dalam pembelajaran Al-Qur'an. Guru mulai
memahami bahwa metode An-Nahdliyah tidak dapat diterapkan secara parsial, tetapi
harus mengikuti tahapan, irama, teknik, dan pola evaluasi yang telah ditentukan.
Kesadaran ini terlihat dari perubahan cara guru memperhatikan ketepatan bacaan,
ketukan, dan koreksi santri. Guru yang sebelumnya lebih menekankan kelancaran
membaca mulai memahami bahwa kelancaran harus disertai ketepatan makhraj, tajwid,
tartil, dan adab membaca. Perubahan ini menjadi indikator awal bahwa standardisasi
mampu meningkatkan kualitas pedagogik guru TPQ.

Kegiatan praktik terbimbing memperlihatkan bahwa koreksi langsung dari tutor
memiliki dampak signifikan terhadap keterampilan guru. Saat simulasi berlangsung,
guru memperoleh umpan balik terkait kesalahan pelafalan, ketidaktepatan panjang
pendek bacaan, ketukan yang belum stabil, serta teknik memberi instruksi kepada
santri. Umpan balik ini membantu guru mengenali kelemahan yang sebelumnya tidak
disadari. Proses tersebut juga menciptakan suasana belajar yang reflektif karena guru
dapat membandingkan praktik mengajarnya dengan standar yang diberikan tutor.
Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga
membangun kesadaran evaluatif terhadap praktik pembelajaran sehari-hari.

Dampak lain yang tampak adalah meningkatnya kemampuan guru dalam
menyusun alur pembelajaran yang lebih tertib. Guru mulai memahami pentingnya
pembukaan, apersepsi, pembacaan klasikal, latihan individual, koreksi bacaan,
penguatan adab, dan penutup pembelajaran. Struktur ini membantu guru mengelola
waktu dan perhatian santri secara lebih efektif. Dalam konteks TPQ, keteraturan alur
pembelajaran sangat penting karena santri memiliki kemampuan baca yang beragam.
Melalui standardisasi An-Nahdliyah, guru memperoleh pedoman praktis untuk menjaga
keseimbangan antara pembelajaran bersama dan pendampingan personal. Hal ini
memperkuat efektivitas kelas sekaligus meningkatkan kualitas interaksi guru-santri.

Tabel 1. Ringkasan Hasil PKM Standardisasi Guru TPQ

Aspek Hasil PKM Kondisi Awal Intervensi PKM Hasil/Perubahan
Bacaan guru Guru lebih
. 9 Pelatihan standar memahami standar
. masih beragam :
Kompetensi 2da aspek bacaan oleh tutor bacaan tartil,
bacaan guru P . p. . Mabin An-Nahdliyah ketepatan tajwid,
makhraj, tajwid, . : .
. Langitan dan konsistensi
tartil, dan tempo
pelafalan
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Aspek Hasil PKM Kondisi Awal Intervensi PKM Hasil/Perubahan
Sebagian guru
mengenal . Guru mulai
, Penguatan materi
Pemahaman metode, tetapi o . menerapkan alur
tahapan jilid, teknik .
Metode An- belum ) pembelajaran An-
. ketukan, klasikal, dan .
Nahdliyah menerapkan Nahdliyah secara
sorogan oo .
tahapan secara lebih sistematis
seragam
Guru mengalami Guru lebih mampu
kendala menjaga . . mengatur
. Simulasi
fokus santri dan pembukaan,

Pengelolaan kelas

pembelajaran, praktik

membagi L pembelajaran
TPQ perhatian antara I:E::Lr;?;?]g’siin klasikal, latihan
klasikal dan 9 9 individual, dan
individual penutup
Penilaian santri Guru memahami
ih i
Evaluasi mas Penyamaan indikator pen |'ngnya .
berdasarkan . evaluasi berbasis
perkembangan evaluasibacaandan . . .
) pengalaman . - indikator makhraj,
santri . . kesiapan naik jilid o
masing-masing tajwid, ketukan,
guru dan kelancaran
Guru memiliki
Motivasi kesadaran baru
peng.abdlan‘ Refleksi bersama dan .tentang
Kesadaran tinggi, tetapi . pentingnya mutu,
. . pendampingan ) .
profesional guru belum didukung e konsistensi
- partisipatif
standardisasi metode, dan
kompetensi pembinaan

berkelanjutan

Kemitraan
kelembagaan

Pembinaan guru
TPQ belum
sepenuhnya
terstruktur

Kerja sama Fakultas
Agama UNISLA, An-
Nahdliyah Kortan
Lamongan, TPQ
Darush Shofa, dan
Mabin Langitan

Terbangun jejaring
pembinaan guru
TPQ berbasis
kemitraan
akademik-
keagamaan

Sumber: diolah Penulis, 2026

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa PKM memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi guru TPQ Darush Shofa. Perubahan
tersebut tampak pada meningkatnya pemahaman guru tentang standar metode,
keterampilan menerapkan teknik ketukan, kemampuan memberi koreksi, kesadaran
evaluatif, dan kesiapan membangun pembelajaran yang lebih seragam. Kegiatan ini
juga memperkuat hubungan kelembagaan antara TPQ, Fakultas Agama Universitas
Islam Lamongan, An-Nahdliyah Kortan Lamongan, dan Mabin An-Nahdliyah Langitan.
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Kemitraan ini menjadi modal sosial penting bagi keberlanjutan pembinaan guru TPQ,
terutama dalam menjaga mutu pembelajaran Al-Qur’an berbasis komunitas.

3. Standardisasi Kompetensi Guru TPQ sebagai Penguatan Mutu Pendidikan Al-

Qur’an

Temuan PKM menunjukkan bahwa standardisasi kompetensi guru TPQ
merupakan faktor penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an. Guru
yang memiliki standar bacaan, metode, dan evaluasi yang seragam lebih mudah
menciptakan pembelajaran yang terarah dan terukur. Dalam perspektif teori
kompetensi guru, kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh integrasi antara
penguasaan materi, pedagogi, dan kemampuan menerjemahkan pengetahuan ke
dalam praktik kelas. Integrasi ini sebagai pedagogical content knowledge, yaitu
kemampuan guru mengajarkan materi secara bermakna (Chaitidou & Peikos, 2026;
Fithriyah et al., 2025; Rahmawati & Fithriyah, 2026). Karena itu, standardisasi guru TPQ
menjadi bentuk penguatan profesionalisme pendidik Al-Qur’an (Darling-Hammond et
al., 2017; Darling-Hammond & Bransford, 2007).

Hasil PKM juga memperlihatkan bahwa kompetensi guru TPQ tidak cukup
dipahami sebagai kemampuan membaca Al-Qur’an secara baik, tetapi harus mencakup
kemampuan mengajarkan bacaan kepada santri dengan strategi yang tepat. Dalam
konteks pendidikan Al-Qur’an, guru dituntut mampu memberi contoh, membimbing
latihan, memperbaiki kesalahan, dan menilai perkembangan peserta didik. Literatur
tentang kompetensi pedagogik menegaskan bahwa pengembangan guru harus
diarahkan pada perubahan praktik, bukan hanya penambahan pengetahuan. Dengan
demikian, pelatihan An-Nahdliyah di TPQ Darush Shofa relevan karena menempatkan
guru sebagai praktisi reflektif yang terus memperbaiki kualitas pembelajaran
(Desimone, 2009; Sancar et al., 2021).

Jika dibandingkan dengan studi terdahulu, hasil PKM ini sejalan dengan temuan
bahwa Metode An-Nahdliyah dapat membantu pembelajaran Al-Qur'an menjadi lebih
sistematis, terutama melalui tahapan jilid, ketukan, klasikal, dan pembiasaan tartil.
Penelitian Rohman menunjukkan bahwa An-Nahdliyah dapat diterapkan dalam
pembelajaran Al-Qur’an dengan menekankan keteraturan proses belajar, sedangkan
studi Marfiyanto dan Ismail menegaskan efektivitas metode ini dalam membantu santri
memahami bacaan Al-Qur'an secara lebih terarah. Dengan demikian, PKM ini
memperluas temuan sebelumnya pada ranah penguatan kompetensi guru, bukan
hanya capaian santri (Afandi & Muksin, 2022; Werner & DeSimone, 2011).

Secara kritis, keberhasilan standardisasi guru tidak hanya ditentukan oleh
keberadaan metode, tetapi juga oleh kualitas pendampingan dan komitmen
kelembagaan. Metode yang baik dapat kehilangan efektivitas jika guru tidak memahami
prosedurnya secara utuh atau jika lembaga tidak memiliki sistem supervisi
berkelanjutan. Hal ini relevan dengan kajian pengembangan profesional guru yang
menegaskan bahwa pelatihan efektif harus bersifat berkelanjutan, berbasis praktik,
kolaboratif, dan terkait langsung dengan kebutuhan kelas. Oleh karena itu, PKM ini
penting karena menggabungkan pelatihan teknis, praktik terbimbing, koreksi langsung,
dan refleksi bersama (H. Kennedy, 2016; M. M. Kennedy, 2016).
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Implikasi dari temuan ini adalah bahwa TPQ perlu membangun sistem
pembinaan guru yang lebih berkelanjutan. Standardisasi tidak boleh dipahami sebagai
kegiatan sesaat, tetapi sebagai proses mutu yang terus dijaga melalui pelatihan
lanjutan, supervisi internal, munagasyah, dan evaluasi berkala. Studi pengabdian
terbaru tentang guru TPQ juga menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru
membutuhkan penguatan evaluasi pembelajaran, administrasi, dan keterampilan
metodologis secara terus-menerus. Dengan demikian, PKM di TPQ Darush Shofa dapat
menjadi model awal penguatan mutu TPQ berbasis kemitraan antara perguruan tinggi,
lembaga metode, dan komunitas lokal (Dimmer et al., 2024; Paradis et al., 2021).

4. PAR, Kemitraan Kelembagaan, dan Keberlanjutan Mutu TPQ

Pendekatan Participatory Action Research dalam PKM ini terbukti relevan karena
menempatkan guru TPQ sebagai subjek perubahan, bukan sekadar penerima pelatihan.
Guru dilibatkan dalam identifikasi kebutuhan, praktik, refleksi, dan perumusan tindak
lanjut. Pola ini penting karena masalah pembelajaran Al-Qur'an bersumber dari
pengalaman nyata guru di kelas. Dalam teori PAR, perubahan sosial-pendidikan lebih
efektif ketika komunitas sasaran berpartisipasi aktif dalam memahami masalah dan
merancang solusi. Dengan demikian, PKM ini tidak hanya menghasilkan transfer
keterampilan, tetapi juga membangun kesadaran kolektif guru terhadap pentingnya
mutu pembelajaran Al-Qur’an (Kemmis et al., 2013; Kemmis & Smith, 2008; Rabgay &
Kidman, 2023).

Kemitraan antara Fakultas Agama Universitas Islam Lamongan, An-Nahdliyah
Kortan Lamongan, TPQ Darush Shofa, dan Mabin An-Nahdliyah Langitan
memperlihatkan pentingnya kolaborasi multipihak dalam penguatan pendidikan Islam
berbasis masyarakat. Perguruan tinggi berperan sebagai fasilitator akademik, lembaga
An-Nahdliyah sebagai pemegang otoritas metodologis, sedangkan TPQ menjadi ruang
implementasi dan perubahan praktik. Dalam perspektif community of practice,
pembelajaran profesional terjadi ketika para praktisi berbagi pengalaman, membangun
makna bersama, dan memperbaiki praktik melalui interaksi berkelanjutan (Richard et
al., 2014; Salo et al., 2024; Starkov & Zamir, 2024). Oleh karena itu, kemitraan ini berfungsi
sebagai ekosistem belajar bagi guru TPQ.

Hasil PKM juga menunjukkan bahwa praktik terbimbing dan refleksi bersama
menjadi faktor penting dalam mengubah kompetensi guru. Guru tidak hanya menerima
informasi tentang An-Nahdliyah, tetapi mengalami proses belajar melalui demonstrasi,
latihan, koreksi, dan evaluasi. Pola ini sejalan dengan teori reflective practice yang
menekankan bahwa profesional berkembang melalui kemampuan merefleksikan
tindakan, memahami kelemahan, dan memperbaiki praktik berdasarkan pengalaman
(Chan & Lee, 2021; Diseth, 2025; Sayyi, Asmuki, et al., 2025; Sherwood, 2024). Dalam
pengembangan guru, refleksi menjadi jembatan antara pengetahuan teoritik dan
keterampilan praktis. Karena itu, simulasi mengajar dan koreksi tutor dalam PKM ini
menjadi strategi penting dalam memperkuat kualitas pembelajaran.

Dari sisi keberlanjutan, PKM ini memberi pelajaran bahwa peningkatan mutu TPQ
membutuhkan mekanisme pascapelatihan. Guru yang telah memperoleh standardisasi
awal perlu didampingi agar perubahan praktik tidak berhenti setelah kegiatan selesai.
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Pendekatan pengembangan profesional kontemporer menegaskan bahwa pelatihan
guru yang berdampak harus memiliki kesinambungan, dukungan kolegial, praktik
nyata, dan evaluasi capaian. Tanpa tindak lanjut, keterampilan yang diperoleh
berpotensi melemah karena tidak terus dipraktikkan dan dikoreksi (Haris et al., 2026;
Salmerédn Aroca et al., 2022; Suryandari et al., 2024). Oleh sebab itu, diperlukan agenda
pembinaan rutin antara TPQ, Kortan Lamongan, dan Mabin An-Nahdliyah Langitan
untuk menjaga konsistensi mutu.

A. Penguatan Mutu Pendidikan Al-Qur’an B. PAR, Kemitraan, dan Keberlanjutan

[ 1) Pendekatan PAR J [ 2) Kemitraan Kelembagaan ]

An-Nahdliyah
Kortan

Lamongan

[ 1) PKM Standardisasi Kompetensi Guru TPQJ
Identifikasi Radiultae
Kebutuhan
i i 1 == Agams
= UNISLA
Penguatan enguatan Standarisasi . ;
B dan Tajwid Pedagogik X . Tindak Pelatihan dan
acaan dan Tajwi PRI Evaluasi Santri Lanjut Praktik
makhraj, tartil, indikator — —

kelas klasikal . el
ketukan dan individual kenaikan jilid

TPQ Mabin
Refleksi Darush An-Nahdllyah
B Shofa Langitan
ersama
L

J

[ Peningk Pr Guru ] ‘
[ Perubahan Praktik Mengajar Guru ]
Pembelajaran Al-Qur’an Lebih Terarah, J'
Seragam, dan Terukur [ Pembinaan Berkelanjutan j
l i
+ v v
Mutu Pendidikan Al-Qur’an Meningkat Supervisi dan Pelatihan Replikasi Program
Evaluasi Berkala Lanjutan pada TPQ Lain
o P N &
K J
N
Implikasi: Standardisasi berbasis metode, partisipasi aktif, dan kolaborasi kelembagaan
memperkuat mutu TPQ secara berkelanjutan.

Gambar 1. Bagan Standarisasi Guru TPQ Berbasis PAR dan Kemitraan
Sumber: Penulis, 2026

Secara reflektif, hasil PKM ini menegaskan bahwa standardisasi guru TPQ
berbasis An-Nahdliyah tidak hanya berdampak pada peningkatan keterampilan
membaca dan mengajar, tetapi juga memperkuat tata kelola mutu pendidikan Al-Qur’an
di tingkat komunitas. Program ini berpotensi direplikasi pada TPQ lain dengan
menyesuaikan kebutuhan lokal, kesiapan guru, dan dukungan kelembagaan. Literatur
tentang pendekatan partisipatif menegaskan bahwa program pemberdayaan lebih
berkelanjutan jika komunitas memiliki rasa kepemilikan terhadap perubahan (Dushkova
& Ivlieva, 2024; Ismail et al., 2025; Malta, 2023). Karena itu, keberhasilan PKM ini perlu
dilanjutkan melalui supervisi, pelatihan lanjutan, dan jejaring kelembagaan yang
konsisten.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa standarisasi
kompetensi guru TPQ melalui Metode An-Nahdliyah di TPQ Darush Shofa Perum Made
Great Residence Lamongan mampu memperkuat kualitas pembelajaran Al-Qur’an
secara lebih sistematis, terarah, dan terukur. Kegiatan yang dilaksanakan melalui kerja
sama Fakultas Agama Universitas Islam Lamongan, An-Nahdliyah Kortan Lamongan,
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dan Mabin An-Nahdliyah Langitan berhasil meningkatkan pemahaman guru terhadap
standar bacaan, tajwid, tartil, teknik ketukan, pembelajaran klasikal, pendampingan
individual, serta evaluasi perkembangan santri. Hasil ini menegaskan bahwa mutu TPQ
sangat ditentukan oleh kompetensi guru yang dibina secara terstruktur dan
berkelanjutan.

Pendekatan Participatory Action Research dalam kegiatan ini juga membuktikan
bahwa pemberdayaan guru TPQ lebih efektif ketika guru dilibatkan sebagai subjek aktif
dalam identifikasi masalah, praktik, refleksi, dan tindak lanjut. Pelatihan tidak hanya
menghasilkan peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga membangun kesadaran
profesional, budaya reflektif, dan komitmen kolektif untuk menjaga mutu pembelajaran
Al-Qur’an. Oleh karena itu, program ini perlu dilanjutkan melalui supervisi berkala,
pelatihan lanjutan, dan penguatan jejaring kelembagaan. Model PKM ini berpotensi
direplikasi pada TPQ lain dengan menyesuaikan kebutuhan lokal, kesiapan guru, dan
dukungan lembaga pembina metode An-Nahdliyah.
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